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Abstrak: Zona intertidal merupakan daerah pantai yang terletak antara pasang tertinggi
dan surut terendah. Salah satu ekosistem yang terdapat di kawasan intertidal adalah
ekosistem terumbu karang. Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang
menjadi sumber kehidupan bagi berbagai biota laut sehingga keberadaannya sangat
penting, baik dari segi ekologis maupun ekonomis. Pantai Mandalika memiliki
ekosistem terumbu karang dengan zona intertidal yang cukup luas. Pesatnya
perkembangan wisata di Pantai Mandalika secara tidak langsung akan mempengaruhi
kehidupan terumbu karang. Penelitian ini dilakukan untuk menyediakan data dan
informasi terkini mengenai kondisi keanekaragaman karang keras di zona intertidal
Pantai Mandalika yang mencakup komposisi spesies, famili dan bentuk pertumbuhan,
serta indeks ekologi (indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi spesies).
Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2019 selama periode surut terendah di
kawasan intertidal. Metode yang digunakan yaitu metode Underwater Photo Transect
(UPT). Hasil penelitian ini menemukan 30 spesies karang keras yang termasuk dalam 8
famili di zona intertidal Pantai Mandalika. Favites paraflexuosa adalah spesies yang
paling banyak ditemukan di daerah tersebut dengan persentase 22%. Famili Faviidae
(79%) memiliki persentase terbesar di semua transek. Ada 5 jenis bentuk pertumbuhan
karang keras di daerah yang 87% di antaranya adalah bentuk karang masif. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener adalah 2,5 dengan indeks keseragaman 0,8, dan
indeks dominansi 0,1.

Kata kunci: komunitas, terumbu karang, zona intertidal, keanekaragaman, Pantai
Mandalika.

Abstract: The intertidal zone is a coastal area located between the highest and lowest
tides. One of the ecosystems in the intertidal area is the coral reef ecosystem. The coral
reef is one of the marine ecosystems which is a source of life for various marine biota so
that its existence is very important, both in ecological and economic terms. Mandalika
Beach has a coral reef ecosystem with a fairly extensive intertidal zone. The rapid
development of tourism in Mandalika Beach will indirectly affect the life of coral reefs.
This research to provide data for the existing condition of hard corals diversity in the
area for better understanding of future research. This research covers the species, family
and life form composition, and ecologycal indices (diversity, species equitability, and
dominance indices). The research was conducted on June 2019 during the lowest tide
period and carried out with a Underwater Photo Transect (UPT) method. The results
revealed that Mandalika’s Intertidal Zone had 30 species of hard corals that belongs to 8
families. Favites paraflexuosa was the most abundant coral in the area with 22% of
community composition. The Faviidae family (79%) had the largest percentage in all
transects. There were 5 type life forms of hard corals in the area which 92% of them
were coral massive type. The Shannon-Wiener diversity index score was 2.5 with
equitability index 0.8, and dominance index is 0.1.

Keywords: community coral reef, intertidal zone, diversity, Mandalika Beach.
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Pendahuluan

Terumbu karang merupakan salah satu
ekosistem laut yang menjadi sumber kehidupan bagi
berbagai biota laut sehingga keberadaannya sangat
penting, baik dari segi ekologis maupun ekonomis.
Fungsi ekologis terumbu karang antara lain, sebagai
pencegah terjadinya erosi, sebagai tempat tinggal,
mencari makan, berlindung, dan memijah ikan serta
biota laut lainnya. Sedangkan dari segi ekonomi,
terumbu karang dapat dijadikan sebagai objek wisata
yang dapat menjadi sumber pendapatan manusia
(Giyanto, 2018). Salah satu pantai dengan zona
intertidal yang memiliki ekosistem terumbu karang
adalah Pantai Mandalika.

Pantai Mandalika merupakan pantai yang
terdapat di selatan Pulau Lombok. Pantai Mandalika
terletak di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah. Kawasan pantai ini merupakan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang sedang
dikembangkan oleh pemerintah, khususnya pada sektor
wisata. Salah satu wisata unggulan di kawasan ini
adalah budaya “bau nyale” (menangkap cacing nyale)
yang diadakan satu kali setahun. Budaya bau nyale ini
merupakan tradisi yang sangat penting bagi masyarakat
sasak, sehingga kelestariannya perlu dijaga. Kawasan
intertidal Pantai Mandalika sangat penting bagi
kelestarian budaya bau nyale, dimana habitat cacing
nyale tersebut adalah terumbu karang di daerah antar-
pasut (intertidal) (Bachtiar et al., 2016).

Pesatnya perkembangan sektor wisata di Pantai
Mandalika dikhawatirkan meningkatkan gangguan
antropogenik pada kawasan tersebut, yang akan
mempengaruhi kehidupan terumbu karang. Salah satu
aktivitas yang rutin dilakukan oleh warga di Pantai
Mandalika adalah ‘madak’ yang merupakan kegiatan
mencari biota laut yang dapat dikonsumsi atau bernilai

seringkali dilakukan dengan penggunaan alat-alat
tambahan yang bersifat destruktif.

Kegiatan madak memiliki efek jangka panjang,
yaitu dapat merusak terumbu karang di zona intertidal
Pantai Mandalika sehingga dapat mengancam
kelestarian ikon wisata Pantai Mandalika yaitu budaya
bau nyale, sebagaimana terumbu karang merupakan
habitat dari cacing nyale tersebut. Akibat dari tekanan-
tekanan tersebut, maka penting untuk diadakannya
pengelolaan kawasan agar kegiatan madak dan aktivitas
manusia  lainnya  dapat  terkontrol,  sehingga
kelestariannya dapat terjaga. Dasar untuk mengelola
ekosistem terumbu karang memerlukan informasi
terkait kondisi terkini mengenai struktur komunitas
karang di Pantai Mandalika. Komunitas karang sangat
penting diketahui untuk mendeteksi perubahan-
perubahan yang terjadi pada habitat cacing nyale.

Ketersediaan data dan informasi mengenai
struktur komunitas karang (Scleractinia) di zona
intertidal Pantai Mandalika belum tersedia, sehingga
penelitian ini penting dilakukan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber tambahan informasi
dan data dasar mengenai struktur komunitas karang
(Scleractinia) di zona intertidal bagi pemerintah untuk
lebih meningkatkan upaya pelestarian, khususnya di
kawasan intertidal Pantai Mandalika dan menjadi
rujukan bagi penelitian di masa mendatang.

Bahan dan Metode

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan intertidal
Pantai Mandalika Lombok Tengah pada bulan Juni
2019 selama periode surut terendah. Pantai Mandalika
yang terletak di antara Pantai Serinting dan Pantai Seger

ekonomis. Kegiatan madak di Pantai Mandalika  (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian karang keras di zona intertidal Pantai Mandalika.
b. Bahan dan Metode terumbu  karang.

Pengambilan data karang dilakukan pada zona
intertidal atau reef flat yang disesuaikan dengan kondisi
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Pengambilan  data  karang
menggunakan metode Underwater Photo Transect
(UPT) dengan panjang transek 80 meter dan ukuran
bingkai yang digunakan adalah 58 cm x 44 cm (Giyanto
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2013). Foto diambil dengan menggunakan waterproof
camera. Bingkai diletakkan di sepanjang garis transek
secara berselang-seling Kiri dan kanan dengan interval
satu meter. Dari setiap garis transek diambil sebanyak
80 foto. Spesies dan koloni dalam setiap bingkai
diindentifikasi dan dihitung jumlah serta bentuk
pertumbuhannya. Identifikasi spesies karang mengacu
pada buku Coral Finder Indo Pasific (Kelley, 2009),
Coral of The World (Veron, 2000), Coral Australia and
Indo-Pasific (Veron, 1986), dan Jenis-Jenis Karang di
Indonesia (Suharsono, 2008). Adapun identifikasi
bentuk pertumbuhan karang mengacu pada English et
al. (1997). Jumlah transek adalah 5 transek dengan jarak
masing-masing transek 50-100 meter.

Data hasil pengamatan karang keras yang
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data secara kualitatif meliputi
analisis secara deskriptif kekayaan spesies, komposisi
spesies, komposisi famili, dan komposisi bentuk
pertumbuhan karang keras yang ditemukan di zona
intertidal Pantai Mandalika. Analisis kuantitatif
meliputi, indeks keanekaragaman spesies (H”), indeks
keseragaman (J), dan indeks dominansi spesies (C) yang
dinyatakan dalam rumus di bawabh ini:

ni

H =-%L,PilnPi;Pi =2

] = H _-Y PilnPi
~ Hmax InS

C=3n,(%/?

Keterangan:

ni = Jumlah koloni spesies karang ke-i
N = Jumlah koloni karang total

S =Jumlah seluruh spesies karang
(Begon et al., 2006; Odum, 1993).

Hasil dan Pembahasan
a. Kekayaan Spesies

Terumbu karang yang diamati pada penelitian ini
termasuk tipe terumbu karang tepi (fringing reef).
Terumbu karang di zona intertidal Pantai Mandalika
tersusun atas 30 spesies karang keras (Scleractinia) yang
tergolong dalam 15 genus dan 8 famili vyaitu
Acroporidae (4 spesies), Faviidae (17 spesies),
Helioporidae (1 spesies), Meandrinidae (1 spesies),
Mussidae (1 spesies), Pocilloporidae (2 spesies),
Poritidae (3 spesies), dan Siderastreidae (1 spesies).
Kekayaan spesies tersebut diperoleh dari 960 koloni
(Tabel 1).

Tabel 1. Nama spesies-spesies karang keras yang ditemukan di zona intertidal Pantai Mandalika.

No Famili Spesies No Famili Spesies

1 Acroporidae  Acropora humilis 16  Faviidae Favia sp. 3

2 Acroporidae  Acropora sp. 17  Faviidae Favia sp. 4

3 Acroporidae  Astreopora sp. 18  Faviidae Goniastrea aspera

4 Acroporidae Montipora sp. 19  Faviidae G. favulus

5 Faviidae Cyphastrea 20  Faviidae Goniastrea sp.

microphthalma

6 Faviidae Cyphastrea sp. 21 Faviidae Platygyra sp.

7 Faviidae Favites abdita 22 Helioporidae Heliopora coerulea

8 Faviidae F. bestae 23 Meandrinidae Hydnopora sp.

9 Faviidae F. paraflexuosa 24 Mussidae Symphyllia
agaricia

10 Faviidae F. pentagona 25  Pocilloporidae Pocillophora
meandrina

11 Faviidae Favites sp. 1 26  Pocilloporidae Pocillophora sp.

12 Faviidae Favites sp. 2 27  Poritidae Goniopora sp.

13 Faviidae Favites sp. 3 28  Poritidae Porites solida

14 Faviidae Favia sp. 1 29  Poritidae Porites sp.

15 Faviidae Favia sp. 2 30  Siderastreidae Psammocora sp.

Kekayaan spesies karang keras di zona
intertidal Pantai Mandalika sebanyak 30 spesies yang
tergolong dalam 15 genus dan 8 famili. Kekayaan
spesies ini berbeda jika dibandingkan dengan penelitian
Brown et al. (1983) yang melaporkan bahwa terdapat
sebanyak 88 spesies karang dari 28 genus pada zona
intertidal perairan Pulau Pari. Hal serupa juga di
laporkan Wolstenholme et al. (1997) bahwa terdapat 79
spesies karang di zona intertidal Darwin Region,
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Awustralia. Selain itu, Latipov (1986) juga melaporkan
terdapat 47 spesies karang keras di zona intertidal
perairan Pulau Namsu, Laut Cina Selatan. Salah satu
penyebab rendahnya kekayaan spesies karang di zona
intertidal Pantai Mandalika adalah saat surut terendah di
Pantai Mandalika volume air sangat sedikit sehingga
banyak karang keras yang terdedah oleh radiasi cahaya
matahari. Hal tersebut membatasi jenis karang keras
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yang dapat tumbuh pada zona intertidal Pantai
Mandalika.

Penyebab lain sedikitnya spesies karang keras
yang ditemukan di zona intertidal Pantai Mandalika
adalah akivitas masyarakat menangkap ikan atau biota
bernilai ekonomis penting atau dalam bahasa lokal
kegiatan ini disebut madak. Kegiatan madak ini
menggunakan alat yang tidak ramah lingkungan seperti
tuba atau potas (racun alamiah untuk menangkap ikan),
linggis, gancu, sabit, gareng, dan alat bersifat
dekstruktif lainnya (Bachtiar et al., 2016). Hal tersebut
dikhawatirkan dapat mengganggu atau bahkan merusak
karang keras di zona intertidal.

Kerusakan lain disebabkan oleh kegiatan
wisata bau nyale yang rutin diadakan setiap tahun yang
dihadiri oleh puluhan ribu wisatawan dan masyarakat
lokal. Pada acara bau nyale tahun 2016, dengan metode
sensus tercatat sekitar 27.000 orang berada di pantai
(Bachtiar et al., 2016). Kegiatan ini mencari cacing
nyale, dimana kegiatan tersebut juga menginjak-injak
karang, sehingga dikhawatirkan dapat merusak karang
intertidal Pantai Mandalika serta mengancam wisata bau
nyale itu sendiri, dimana habitat cacing nyale adalah
terumbu karang intertidal (Bachtiar et al., 2016).

b. Komposisi Spesies

Komposisi spesies dengan proporsi tertinggi di
zona intertidal Pantai Mandalika adalah spesies karang
masif yaitu F. paraflexuosa, Goniastrea sp. dan G.
favulus dengan persentase secara berturut-turut yaitu
22%, 12%, dan 11% (Gambar 2). Hal serupa dilaporkan
Luthfi (2003), bahwa karang masif seperti seperti F.
abdita, Favia speciosa, dan Porites lobata juga paling
banyak ditemukan di daerah intertidal (reef flat) Pulau
Panjang. Demikian juga dengan Babcock (1986)
melaporkan bahwa karang masif yaitu G. favulus, G.
aspera, dan Platygyra sinensis memiliki kepadatan
yang paling tinggi di daerah intertidal Magnetic Island,
Queensland. Hal ini diduga karang tersebut memiliki
mekanisme ketahanan diri pada kondisi lingkungan
yang ekstrim. Veron (2000) menyatakan bahwa karang
jenis G. aspera mempunyai mekanisme untuk
menyimpan air di dalam kerangkanya untuk
menghindari kekeringan akibat terdedah udara bebas
dan sinar matahari.
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Gambar 2. Perbandingan Komposisi Lima Spesies Karang Keras Paling
Dominan di Setiap Transek Pada Zona Intertidal Pantai Mandalika.

Zona intertidal Pantai Mandalika memiliki 8
famili  karang vyaitu  Acroporidae, Faviidae,
Helioporidae, Meandrinidae, Mussidae, Pocilloporidae,
Poritidae, dan Sideratreidae. Famili  Faviidae
merupakan famili dengan jumlah total proporsi tertinggi
yaitu 79%, kemudian disusul oleh famili Poritidae 13%,
dan Acroporidae 4%. Adapun famili dengan jumlah
total proporsi terendah adalah Meandrinidae dan
Helioporidae dengan komposisi kurang dari 1%
(Gambar 3). Keberadaan jenis karang keras yang berasal
dari famili Faviidae di daerah intertidal atau reef flat
memang sudah umum terjadi, dikarenakan jenis karang
dari Faviidae ini mempunyai mekanisme ketahanan diri
pada kondisi lingkungan yang ekstrim seperti terdedah
udara hingga beberapa jam (Veron, 2000; Tianran et al.,
2009).
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c. Komposisi Famili dan Bentuk Pertumbuhan
Karang memiliki berbagai macam bentuk
pertumbuhan. Pada zona intertidal Pantai Mandalika
terdapat 5 macam bentuk pertumbuhan karang yaitu
karang acropora digitate/menjari (ACD), karang masif
(C™m), karang submasif (CS), karang
encrusting/mengerak (CE), dan karang Heliopora
(CHL) (Gambar 4). Komposisi bentuk pertumbuhan
tertinggi di seluruh transek yaitu bentuk massif (CM)
92%. Adapun bentuk pertumbuhan karang terendah
yaitu bentuk CHL dengan persentase kurang dari 1%
(Tabel 2). Penemuan ini lebih sedikit dibandingkan
dengan penelitian oleh Muhlis (2011) di zona windward
dengan kedalaman 3 meter di Gili Trawangan,
ditemukan 13 jenis bentuk pertumbuhan, sedangkan di
zona leeward dengan kedalaman 10 meter ditemukan 11
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jenis bentuk pertumbuhan karang. Hal tersebut
disebabkan karena adanya perbedaan kedalaman dan
kondisi lokasi penelitian di Gili Trawangan dengan di
zona intertidal Pantai Mandalika.

1%

o, 0% 0%
1% 1% = Faviidae

\

4%
= Poritidae

Acroporidae
= Mussidae
= Pocilloporidae
Helioporidae
= Meandrinidae

= Sideratreidae

karang ini akan terhindar dari kematian akibat terekspos
udara dan terdedah sinar matahari secara langsung.

Gambar 3. Komposisi Famili Karang Keras di Zona
Intertidal Pantai Mandalika.

Gambar 4. Bentuk pertumbuhan karang di zona
intertidal Pantai Mandalika, a) karang acropora
digitate/menjari (ACD), b) karang submasif (CS), c)
karang encrusting/mengerak (CE), d) karang masif
(CM), dan e) karang Heliopora (CHL) (Dokumentasi
Pribadi).

Pada daerah intertidal atau reef flat, bentuk
pertumbuhan karang sangat dipengaruhi oleh subaerial
exposure, yaitu bila air surut sekali banyak terumbu
karang yang muncul di permukaan air. Tanda spesifik
subaerial exposure adalah karang yang berbentuk mikro
atol (Atmadja, 1999). Mikro atol di hasilkan oleh lebih
setengah lusin genus karang dengan berbagai bentuk
pertumbuhan yang menciptakan suatu ekosistem yang
kaya dan habitat yang bervariasi dari terumbu karang
(Suprapto, 2002).

Secara umum karang yang berada di zona
intertidal Pantai Mandalika ini adalah bentuk karang
masif seperti F. paraflexuosa, F. abdita, dan Goniastrea
sp (Gambar 5). Banyaknya bentuk karang masif dari
famili Faviidae di daerah intertidal yang mempunyai
kondisi ekstrim disebabkan karena morfologi karang
berbentuk masif atau pejal merupakan cara yang efektif
bagi biota karang untuk mempertahankan diri dari
fragmentasi akibat energi gelombang yang besar. Ada
keterkaitan yang sangat kuat antara bentuk pertumbuhan
karang dengan energi gelombang di suatu perairan
(Luthfi, 2009). Selain itu karang dari jenis Faviidae juga
mempunyai kemampuan menyimpan air pada
kolumelanya pada saat surut terendah, sehingga jenis

306

Gambar 4. Jenis-jenis karang yang dominan di zona
intertidal Pantai Mandalika, a) F. paraflexuosa, b) G.
favulus, ¢) Goniastrea sp., d) F. abdita (Dokumentasi
Pribadi).

Karang masif mampu beradaptasi dengan
kondisi ekstrim seperti tekanan arus yang tinggi, dan
perubahan suhu ekstrim (Dollar, 1982; Tianran et al.,
2009; Hanapiah, 2019). Dollar (1982) melaporkan
bahwa karang masif Porites lobata dan P. compressa
memiliki kepadatan yang paling tinggi di perairan Pulau
Hawaii dan mampu beradaptasi dengan kondisi tekanan
gelombang dan arus tinggi. Hasil survei selama dua
tahun oleh Tianran et al. (2009) melaporkan bahwa F.
abdita merupakan spesies yang paling dominan
ditemukan di Daya Bay Laut Cina Selatan dengan
kondisi suhu dingin yang ekstrim pada tahun 2008.
Hanapiah et al. (2019) juga melaporkan bahwa di Balok,
Pahang, Malaysia tutupan karang tertinggi berasal dari
Porites, yaitu genus karang masif yang mampu
beradaptasi dengan tekanan suhu dan sedimentasi.

Nilai indeks keanekaragaman spesies karang
keras di zona intertidal Pantai Mandalika adalah 2,5
dengan nilai indeks keseragaman (J) adalah 0,7 dan nilai
indeks dominansi (C) adalah 0,1. Tinggi rendahnya
indeks keanekaragaman suatu komunitas dipengaruhi
oleh kekayaan spesies dan keseragaman distribusi
individu penyusun komunitas tersebut. Semakin tinggi
kekayaan spesies dan keseragaman distribusinya, maka
semakin tinggi indeks keanekaragamannya dan
begitupula sebaliknya.
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Tabel 2. Komposisi bentuk pertumbuhan karang pada zona intertidal Pantai Mandalika.

No Bentuk pertumbuhan Kode Jumlah Koloni Komposisi (%)
1  Acropora Menjari ACD 9 1
2 Karang Submasif CS 31 3
3 Karang Mengerak CE 32 3
4 Karang Masif CM 886 92
5  Karang Heliopora CHL 2 0
Total 960

Kesimpulan

Kekayaan spesies karang yang ditemukan di zona
intertidal Pantai Mandalika adalah sebanyak 30 spesies
yang tergolong ke dalam 8 famili Komposisi spesies
karang tertinggi adalah Favites paraflexuosa, Goniastrea
sp. dan G. favulus dengan proporsi secara berturut-turut
yaitu 22%, 12%, dan 11%. Komposisi famili karang
tertinggi adalah Faviidae (79%), Poritidae (13%), dan
Acroporidae  (4%). Komposisi bentuk pertumbuhan
karang di zona intertidal Pantai Mandalika yaitu karang
masif (92%), karang encrusting (3%), karang submasif
(3%), karang acropora digitate (1%), dan Kkarang
Heliopora (0,2%). Nilai indeks keanekaragaman spesies,
keseragaman, dan dominansi spesies karang keras di
Pantai Mandalika berturut-turut adalah 2.5, 0.8 dan 0.1.
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